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Abstract—This study was conducted to determine the effect 

of personal technical skills and top management support on the 

quality of information system in several banking in Garut. 

Respondent in this research are operational managers, back 

offices, customer service and tellers. The sample in this study 

used a convenience sampling method with a total sample of 32 

respondents from 4 banking in Garut. The research method used 

in this research uses an empricial study with descriptive and 

verification types of research. The data analysis technique used 

in this study is multiple regression analysis with the help of 

program SPSS 24 version. The results showed that the personal 

technical skills and top management support at state-owned 

banks in Garut are good enough. Personal technical skills have a 

positive effect on the quality of information systems. And top 

management support has a positive and significant effect on the 

quality of information systems at state-owned banks in Garut. 

Keywords—Personal Technical Skills, Quality of 

information system, Top Management Support 

Abstrak—Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh kemampuan teknik personal dan dukungan 

manajemen puncak terhadap kualitas sistem informasi pada 

beberapa perbankan BUMN di Kabupaten Garut. Responden 

dalam penelitian ini adalah manajer operasional, back office, 

customer service dan teller. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode convenience sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 32 responden dari 4 perbankan BUMN yang 

ada di Kabupaten Garut. Metode penelitian yang digunakan di 

dalam penelitian ini menggunakan studi empiris dengan jenis 

penelitian deskriptif dan verifikatif. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi berganda dibantu 

program SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan teknik personal dan dukungan manajemen puncak 

di bank BUMN di Kabupaten Garut sudah cukup baik. 

Kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap 

kualitas sistem informasi. Dan dukungan manajemen puncak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas sistem 

informasi di bank BUMN di Kabupaten Garut. 

Kata Kunci—Dukungan Manajemen Puncak, Kemampuan 

Teknik Personal, Kualitas Sistem Informasi 

  PENDAHULUAN 

iPerkembangan iteknologi informasi idan ikomunikasi 

itelah imemberikan ikontribusi yang ipositif iterhadap 

iperubahan iparadigma ikegiatan masyarakat idan ipelayanan 

ipubliki. iSemakin ipentingnya teknologi iinformasi iitu ibagi 

ikeberhasilan iorganisasii, maka isecara ikeseluruhan idapat 

imemperluas iperan ifungsi idari iSistem iInformasi (iSI). 

iFungsi Sistem iInformasi (iSI) ilebih idilibatkan idalam 

perencanaan iinformasi istrategis iperusahaani. Selain iitui, 

ikemajuan iteknologi ikomputer personal ijuga iturut 

imenyemarakan iperkembangan ifungsi sistem iinformasii. i 

iInformasi ikini imemegang peranan iyang isangat 

idominan idalam iorganisasi. iBahkan ipada izaman isekarang 

iini idapat idikatakan iorganisasi yang imemiliki idan 

imenguasai informasi idengan ilengkap isecara inasional 

imaupun internasionali, imaka iorganisasi itersebutlah iyang 

iterkaya di iduniai. iTanpa iadanya iinformasi iyang 

iberkualitasi, ipara imanajeri, ikaryawan dan ianggotai-ianggota 

iorganisasi ilainnya itidak dapat imengambil ikeputusan iyang 

iefisien idan iefektif idalam rangka imencapai itujuan 

iorganisasi (iGaol: 2008). 

Selanjutnya menurut Mc. Leod (2004) informasi 

dikatakan berkualitas apabila memiliki ciri-ciri yaitu seperti 

akuratm, relevan, tepat waku, dan lengkap. Yang dimaksud 

informasi yang akurat adalah informasi harus tepat dan 

andal, bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan bagi 

pemakai informasi. Kemudian informasi yang berkualitas 

adalah informasi lengkap yaitu informasi harus diberikan 

secara lengkap. Informasi yang relevan adalah informasi 

yang berkaitan dengan sejauh mana informasi tersebut dapat 

membuat perbedaan untuk alternatif pengambilan 

keputusan. Selanjutnya informasi yang tepat waktu adalah 

informasi yang harus tersedia pada saat dibutuhkan karena 

berhubungan dengan pengambilan keputusan atau 

kebijakan (George and William: 2001). 

iPenerapan isistem dalam isuatu iperusahaan itidak 

iterlepas idari suatu ipermasalahan i, itermasuk ipada proses 

imenghasilkan iinformasi iseharii-ihari iyang idilaksanakan 

menurut isistem iyang iditerapkan ipada isetiap iperusahaani. 

iUmumnya, ipenerapan isuatu isistem iinformasi idalam 

iperusahaan dihadapkan ikepada idua ihali, iyaitu iapakah 

iperusahaan imendapatkan ikeberhasilan ipenerapan isistem 

iatau ijustru sebaliknya iyaitu iikegagalan sistem iyang 

ididapatkani. iUntuk imenghindari ikegagalan isistemi, imaka 

iperlu idiketahui ifaktori-ifaktor iapa isaja iyang imempengaruhi 

iefektivitas iatau ikeberhasilan iimplementasi isuatu isistem 
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iinformasii. i (iDe Lone idan iRaymond idikutip ioleh iAcep 

Komarai, i2005i). i 

iContoh ipermasalahan iyang idapat iterjadi iadalah ipara 

ipemakai iyang belum imengerti icara ipengoperasikan isistem 

isehingga ikualitas isistem iiinformasi iyang dilakukanpun 

ibelum imaksimal isesuai idengan yang idiharapkani, icontoh 

ilainnya iadalah itidak cocoknya isistem iinformasi iyang 

idigunakan pada isuatu iperusahaani, imisalnya isaja ipada 

perusahaan iyang isudah ibesar itetapi perusahaan itersebut 

imasih itetap imenggunakan isistem iinformasi iyang sangat 

isederhana isehingga itidak idapat imemenuhi ikebutuhan 

isistem informasi iyang idiperlukan iperusahaan itersebut iatau 

imalah isebaliknya yaitu isistem iinformasi iyang iada iterlalu 

icanggih untuk iperusahaan iyang ikecil isehingga iperusahaan 

idapat mengalami ikerugian ikarena ibiaya iyang idikeluarkan 

sangat ibesar idimana isebenarnya idengan isistem yang 

isederhana ijuga idapat imemenuhi ikebutuhan isistem 

informasi iperusahaani. iFenomena imengenai ikegagalan 

sistem iterjadi ipada itahun i2014 idimana iterjadinya 

ipemblokiran iATM isebagian nasabah ioleh iBank iMandirii. 

iOtoritas Jasa iKeuangan i (iOJKi) imeminta bank ilebih iserius 

imengembangkan iteknologi informasi i. i 

iKemampuan teknik ipersonal idalam imengoperasikan 

isistem iinformasi sangat idibutuhkan i, ihal iini ipenting iagar 

dapat imemanfaatkan isistem isecara imaksimal i (Perbarini 

idan iJuliarsa i, i2012i). Stephen iPi. iRobbins i (i2008i: i45) 

imengungkapkan ibahwa ikemampuan iteknik ipengguna 

isistem iinformasi idapat idilihat idari iPengetahuan i 

(iknowledgei), iiKemampuan i (abilityi) idan iKeahlian i (iiskills). 

Selain ikemampuan teknik ipersonali, isistem iinformasi 

juga idipengaruhi ioleh idukungan imanajemen puncak i. 

iDukungan imanajemen ipuncak imerupakan ibentuk 

dukungan imanajer ikepada ipara ipemakai isistem. 

iMenyediakan ifasilitas iuntuk ipara ipemakai sistem 

imerupakan isalah isatu ibentuk idukungan yang idiberikan 

imanajemeni. Fasilitas itersebut iumumnya idapat iberupa 

pelatihan iserta imemberikan ibantuan ikepada ipemakai 

sistem iketika imenghadapi ipermasalahan i-ipermasalahan 

yang iterkait idengan isistem i (iJogiyantoi, 2010i: i242i). 

iMenurut Laudon i& iLaudon i (i2007i: i74i) dukungan 

imanajemen ipuncak idiperlukan iuntuk imemastikan sebuah 

isistem iimenerima ipendanaan idan sumber idaya iyang icukup 

iagar ibisa iberhasili. iDukungan imanajemen ipuncak 

imerupakan ikunci bagi ikesuksesan ipengimplementasian 

isebuah isistem iinformasi (iSchroeder iet iali., i2011: i41i). 

iDukungan idari imanajemen ipuncak ijuga sangat ipenting 

iuntuk imeningkatkan ikualitas isistem iinformasii. 

iBerdasarkan latar ibelakang iyang itelah idiuraikan idi 

atasi, imaka iperumusan imasalah dalam ipenelitian iini 

isebagai iberikut: 

1. iApakah ikemampuan teknik ipersonal iberpengaruh 

iterhadap ikualitas isistem informasii? i 

2. iApakah idukungan manajemen ipuncak 

iberpengaruh iterhadap ikualitas isistem informasii? i 

iSelanjutnya, itujuan idalam ipenelitian iini idiuraikan 

dalam ipokoki-ipokok isebagai iiberikut: 

1. iUntuk imengetahui apakah kemampuan teknik 

personal berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi. 

2. iUntuk imengetahui apakah dukungan manajemen 

puncak berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi. 

 LANDASAN TEORI 

iMiftah iThoha i (i2006) imengungkapkan ibahwa 

ikemampuan iTeknik iPersonal iadalah isalah isatu iunsur dari 

ikematangan iyang iberkaitan idengan ipengetahuan idan 

keterampilan iyang idiperoleh idari ipendidikani, ilatihan, idan 

ipengalamani. iPendapat ilain imenurut iRobbins idan Judge i 

(i2006i: i46i) ikemampuan iteknik ipersonal iadalah kapasitas 

iindividu iuntuk imelaksanakan iberbagai itugas idalam 

ipekerjaan itertentui. Seluruh ikemampuan iseorang iindividu 

ipada ihakekatnya tersusun idari idua ikemampuan yaitu 

ikemampuan iintelektual idan kemampuan ifisiki. iMohammad 

iZain dan iBadudu i (i2010: i10i) ijuga mengungkapkan ibahwa 

ikemampuan ipengguna imerupakan kesanggupan i, 

ikecakapani, kekuatan ikita iberusaha idengan idiri sendirii. i 

iSebagaimana idikemukakan oleh iRobbins i (i2008: i45i) 

iyang idialih ibahasakan oleh iDiana iAngelica imenyebutkan 

ibahwa ikemampuan teknik ipemakai isistem iinformasi idapat 

idiukur darii: i “iPengetahuan i (Knowledge i), iKemampuan i 

(iAbilitiesi) dan iKeahlian i (iSkillsi).” 

iJogiyanto i (i2010i:242i) idi idalam ibukunya iberpendapat 

bahwa idukungan imanajemen ipuncak idiartikan sebagai 

ibentuk idukungan idari iseorang manajer iterhadap ipemakai 

isistemi. iMenyediakan fasilitas iuntuk ipara ipemakai isistem 

merupakan isalah isatu ibentuk idukungan iyang idiberikan 

manajemeni. iFasilitas itersebut iumumnya idapat berupa 

ipelatihani-ipelatihan iyang dibutuhkan ioleh ipara ipemakai 

sistem iserta imemberikan ibantuan ikepada pemakai isistem 

iinformasi iketika imenghadapi permasalahan i-ipermasalahan 

iyang iterkait dengan isistem iyang iia igunakan i. iSedangkan 

imenurut Romney idan iSteinbart i (i2006: i249i-i252i) 

Dukungan imanajemen ipuncak imeliputi ijaminan pendanaan 

idan imenentukan iprioritas ipengembangani. iDukungan dan 

iketerlibatan imanajemen ipuncak imemegang ipenggunaan 

penting idalam ikeberhasilan iimplementasi isistem iinformasi. 

iPendapat ilain imenurut iDeni iDermawan idan Kunkun i 

(i2013i: i95i) idalam mendukung isistem iinformasi imanajemen 

ipuncak idiartikan isebagai pemilik isistemi, ikarena imereka 

isering ikali menentukan iatau imempengaruhi iarah 

iperkembangan isistem informasii, iserta ibertindak isebagai 

pemakai isistem ikarena imanajemen ipuncak isangat 

imemperhatikan kondisi iperusahaan isecara ikeseluruhani, 

imanajemen puncak ijuga biasanya imenginginkan iringkasan 

iiinformasi untuk iimendukung aktivitasnya isaat imelakukan 

iperencanaani, analisis idan imembuat ikeputusan istrategisi. 

iKomala i (i2012i) imengemukakan ibahwa dukungan 

imanajemen ipuncak idapat idiukur dengan i 

1. iOtoritas i (iauthorityi)  

iOtoritas imanajemen ipuncak idapat berupa dukungan 

imanajemen iterhadap iinformasi yang idibutuhkan i dan 

keterlibatan dalam pemilihan teknologi system informasi. 
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2. Partisipasi (participation) i 
iSelain iotoritas idari imanajemen puncak i, ipartisipasi idari 

imanajemen ipuncak ijuga pentingi. iPartisipasi imanajemen 

ipuncak idapat idilihat idari idukungan iyang idiberikan 

imanajemeni, iseperti imanajemen ikut iserta imendukung 

ipemilihan iperangkat ikeras idan ilunak i i (ihardware dan 

isoftware i), imanajemen ikut iserta imendukung iimplementasi 

isistem, idan ijuga imanajemen iikut iserta mendukung 

ipemeliharaan idan ipemecahan imasalah iterkait sistem 

iinformasii. i 

3. iKomitmen (commitment) 
iKomitmen ijuga imerupakan hal ipenting iyang iharus 

idimiliki imanajemen puncaki. iKomitmen idari imanajemen 

ipuncak berupa dukungan dalam perencanaan system secara 

berkelanjutan dan dukungan sumber daya manusia serta 

pelatihan.  

iBerdasarkan iuraian idi iatas imaka iindikator iyang 

idigunakan iadalah iOtoritas i (iauthorityi), Partisipasi i 

(iparticipationi), idan iKomitmen i (commitmenti). ii 

iMenurut iJoseph iWilkinson idalam ibukunya iAcounting 

iand iinformation system idalam iMulyanto i (i2009i: i28i) 

iSistem informasi iadalah ikerangka ikerja iyang 

imengkordinasikan isumberdaya i (imanusia i, ikomputeri) 

iuntuk imengubah imasukan i (inputi) imenjadi ikeluaran i 

(iinformasii), iguna mencapai isasarani-isasaran iperusahaani. 

Menurut iChin idan iTodd idalam iIstianingsih idan iWiwik 

Utami i (i2008i) iKualitas isistem iinformasi didefinisikan 

isebagai iperceived iease of iuse iatau ijika iditerjemahkan 

berarti ikemudahan idalam ipenggunaan iyang imerupakan 

seberapa ibesar iteknologi ikomputer idirasakan irelatif mudah 

iuntuk idipahami idan idigunakani. iSedangkan imenurut iVenia 

iAgustines Tananjaya i (i2012i) ikualitas isistem iinformasi 

imerupakan ikualitas isuatu produk iatau ipelayanan iyang ipada 

iumumnya idiukur iberdasarkan ikecocokan ipemakai idengan 

isistem iinformasi itersebuti, idimana isistem iinformasi imampu 

iidiaplikasikan isesuai idengan iapa iyang idiinginkan oleh 

ipemakaii. i 

iMenurut iJogiyanto i (2003i: i38i-i39) iada itiga ikriteria 

iuntuk mengukur ikualitas isistem iinformasi iyang iberguna, 

iyaitu: 

4. Relevan (Relevance) i 
iKriteria iyang pertama iadalah iRelevan i (iRelevancei) ke 

irelevani-ian isuatu isistem iinformasi idapat idinilai idari apakah 

iinformasi iyang ididapatkan isesuai idengan iinformasi iyang 

idibutuhkan. iSelain iitu ipenilaian ijuga idapat idilihat iidari 

iapakah sistem iinformasi itersebut imemberikan imanfaat 

iserta iberguna iibagi ipemakainyai. i 

5. Tepat iwaktu i (iTimeliness) i 

iSelain isistem informasi iyang irelevani, isistem iinformasi 

juga iharus itepat iwaktu i (iTimelinessi). iKetepat waktuan idari 

isistem iinformasi idapat dilihat idari ipenyampaian iatau 

ipenyajian informasi ikepada ipemakai isistem itepat iwaktu 

iatau ada iketika idibutuhkan i (itidak iboleh iterlambati).  

6. iAkurat (iAccuratei) i 

iAkurat i (iAccurate) ijuga imerupakan isalah isatu ikriteria 

iyang iharus dipenuhi iagar isuatu isistem iinformasi 

iberkualitasi. iKeakuratan idari sistem iinformasi idapat idilihat 

idari iinformasi iyang didapatkan itepat idan iakurati, iserta 

informasi iyang ididapatkan imencerminkan isecara ijelas 

maksud iyang idibutuhkan iatau iinformasi iyang ididapatkan 

sesuai idengan ikebutuhani. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

iPenelitian iini dilakukan idengan imetode isurvey 

imenggunakan kuesioner idengan ipopulasi i32 istaff ibank 

idiantaranya manajeri, iback iofficei, icustomer iservicei, dan 

iteller idari i4 iperbankan iBUMN idi Kabupaten iGaruti. iiHasil 

iipenelitian idapat iidilihat iiisebagai iberikut 

A.  iHasil iuji ivaliditas idan Reliabilitasi 

iPengujian ivaliditas idalam ipenelitian ini imenggunakan 

imetode iPearson iCorrelation dengan imenghitung ikorelasi 

iantar inilai iyang itelah diperoleh idari ipertanyaan idengan 

inilai ir itable i> 0i, i3i. iDalam ipengujian reliabilitasi, ipeneliti 

imenggunakan imetode iCronboch Alpa idengan isignifikan 

iyang idigunakan iyaitu i> i0i, i6. iData idalam ipenelitian iini 

imemenuhi iketentuan validitas idan ireliabilitasi. 

B.  iiHasil iiuji iasumsi iiklasik 

iUji inormalitas idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 

menggunakan iKolmogorovi-ismirnofi, ihasilnya 

imenunjukkan iAsymp. iSig (i2i-itailedi) iyaitu i0, i200 i> i0i,05 

isehingga idapat idisimpulkan idata yang idi iuji idalam 

ipenelitian iini iterdistribusi inormal. iUji iheterokredastisitas 

ipenelitian iini menggunakan igrafik iscatterploti. iGrafik 

imenunjukkan idata itersebar secara iacak idan itidak iada ipola 

yang ijelasi, imaka idapat disimpulkan ibahwa ipenelitian iini 

itidak iterjadi heteroskedatisitasi. iUji imultikolinieritas 

ipenelitian iini idilakukan dengan imelihat inilai iVIF idan 

Tolerancei. iNilai itolerance isebesar i0 i,602 i> i0i, i10 dan inilai 

iVIF isebesar i6, i620 i< i10i. iMaka dengan idemikian idapat 

idisimpulkan ibahwa variabel ibebas idalam ipenelitian iini 

itidak terjadi igejala imultikolinieritasi. 

C. iHasil iuji iregresi iberganda 

iBerdasarkan ihasil iuji iregresi ibergandai, idapat 

idirumuskan ipersamaan iregresi iberganda isebagai iberikuti: 

𝒀 = 𝟎, 𝟐𝟓𝟕 + 𝟎, 𝟐𝟑𝟔 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟔𝟖 𝑿𝟐 + 𝒆 

D. iHasil ipengujian ihipotesis iUji simultan iFi 

iFhitung iyang dihasilkan iKemampuan iTeknik iPersonal 

idan Dukungan iManajemen iPuncak iadalah isebesar i231, i428 

idan inilai isig. i0i, i000i. iMaka hasil itersebut imenunjukkan 

ibahwa iFhitung i> Ftabel iyaitu i231i, i428 i> 3i, i33 idan itingkat 

isignifikansi 0i, i000 i< i0i,05 imaka idinyatakan iHa iditerima 

idan Ho iditolak i. iSehingga idapat idisimpulkan bahwa 

iKemampuan iTeknik iPersonal idan iDukungan iManajemen 

iPuncak secara isimultan iberpengaruh iterhadap iKualitas 

Sistem iInformasi i. i 

E. iHasil pengujian ihipotesis iUji it 

iti-ihitung iyang idihasilkan Kemampuan iTeknik iPersonal 

iadalah sebesar i2i, i391 idan nilai isigi. i0i,024i. iMaka ihasil 

itersebut imenunjukkan ibahwa ti-ihitung i> it-itabeli, iyaitu i2ii, 
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i391 i> i1, i699 idan itingkat isignifikansi isebesar 0i, i024 i< i0, i05 

imaka idinyatakan iHa iditerima idan iHo ditolaki. iiSehingga 

idapat idisimpulkan ibahwa iKemampuan iTeknik iPersonal 

isecara iparsial iberpengaruh iterhadap iKualitas iSistem 

iInformasi. 

iti-ihitung iyang idihasilkan iDukungan Manajemen 

iPuncak iadalah isebesar i3i, i484 idan nilai isigi. i0i, i015i. iMaka 

hasil itersebut imenunjukkan ibahwa iti-ihitung i> it-itabeli, iyaitu 

i23, i484 i> 1i, i699 idan itingkat isignifikansi isebesar 0i, i015 i< i0i, 

i05 imaka idinyatakan iHa iditerima idan iHo iditolaki. iSehingga 

dapat idisimpulkan ibahwa iDukungan iManajemen Puncak 

isecara iparsial iberpengaruh iterhadap Kualitas iSistem 

iInformasii. 

F. iHasil iUji iKoefisien Determinasii 

iDilihat idari inilai r isquare idapat iterlihat ibahwa 

besarnya ipengaruh ivariabel iKemampuan iTeknik Personal 

idan iDukungan iManajemen iPuncak terhadap ivariabel 

iKualitas iSistem iInformasi sebesar i0i, i895 iatau 89i, i5i%. 

iBesarnya ipengaruh Kemampuan iTeknik iPersonal iterhadap 

ikualitas sistem iinformasi isebesar i43i, i6% idan ibesarnya 

ipengaruh iDukungan iManajemen Puncak iterhadap ikualitas 

isistem iinformasi sebesar i45,8ii%. 

G. iPembahasan 

Kemampuan Teknik Personal berpengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi karena didukung oleh beberapa 

faktor yaitu faktor pengetahuan, kemampuan, dan keahlian 

dari pengguna sistem informasi. Dilihat dari hasil 

rekapitulasi jawaban responden mengenai kemampuan 

teknik personal skor tertinggi terdapat pada faktor 

kemampuan yaitu para pengguna sistem informasi mampu 

menjalankan sistem informasi yang ada, mampu 

mengekspresikan kebutuhan informasi, mampu 

mengekspresikan bagaimana sistem seharusnya, mampu 

mengerjakan tugas dari pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab, dan mampu meyelaraskan pekerjaan dengan tugas. 

Hal tersebut mempengaruhi kualitas sistem informasi 

karena perusahaan yang memiliki sistem informasi dengan 

mengadopsi kecanggihan teknologi informasi terkini 

sekalipun tidak akan menghasilkan sistem, jika tidak 

didukung dengan kemampuan pemakai tersebut. Semakin 

baik kemampuan teknik personal pengguna sistem 

informasi maka akan berdampak pula pada peningkatan 

kualitas sistem informasi tersebut. 

Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi karena didukung oleh beberapa 

faktor yaitu faktor otoritas, partisipasi, dan komitmen dari 

pihak manajemen puncak. Dilihat dari hasil rekapitulasi 

jawaban responden mengenai dukungan manajemen puncak 

skor tertinggi terdapat pada faktor otoritas yaitu manajemen 

memberikan dukungan terhadap informasi yang dibutuhkan 

dan manajemen terlibat dalam pemilihan teknologi system 

informasi. Hal tersebut mempengaruhi kualitas sistem 

informasi karena dalam proses pengembangan sistem 

informasi dan pengorganisasian sistem informasi dalam 

perusahaan dukungan manajemen puncak akan 

meningkatkan keinginan pemakai untuk menggunakan 

sistem informasi yang ada dan merasa puas dalam 

menggunakan sistem tersebut.  

Semakin tinggi tingkat dukungan manajemen puncak 

terhadap pengguna sistem informasi maka akan berdampak 

pula pada peningkatan kualitas sistem informasi tersebut.  

 KESIMPULAN 

iBerdasarkan ipada hasil ipenelitian idan ipembahasan 

imengenai ikemampuan teknik ipersonal idan idukungan 

imanajemen ipuncak iterhadap ikualitas sistem iinformasi 

iyang isubjek ipenelitiannya iadalah imanajer, iback iofficei, 

icustomer iservicei, idan iteller iyang bekerja ipada iperbankan 

iBUMN idi iKabupaten iGaruti, imaka dapat iditarik ibeberapa 

ikesimpulan isebagai iberikuti: 

iKemampuan iteknik personal imemiliki ipengaruh 

ipositif iterhadap kualitas isistem iinformasii, iiyang imana 

dapat idiartikan isemakin ibaik ikemampuan iteknik personal 

idi iperbankan iBUMN idi Kabupaten iGarut imaka iakan 

iberdampak pula ipada ipeningkatan ikualitas isistem 

iinformasi di iperbankan iitersebuti. 

iDukungan imanajemen puncak imemiliki ipengaruh 

ipositif idan signifikan iterhadap ikualitas isistem iinformasi, 

iyang imana idapat idiartikan semakin itingginya itingkat 

idukungan manajemen ipuncak idi iperbankan iBUMN idi 

Kabupaten iGarut imaka iakan iberdampak ipula ipada 

ipeningkatan kualitas isistem iinformasi idi iperbankan 

itersebut. 

 SARAN 

A. iSaran Praktisi 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian idan kesimpulan imaka 

isaran iyang iakan idiberikan dalam ipenelitian iini iyaituii: i 

1. iPada kemampuan iteknik ipersonal ipengukuran 

iyang masih isangat ilemah iadalah ikeahlian i (skilli). 

iSebaiknya imanajeri, iback ioffice, icustomer iservicei, 

idan teller ilebih ibanyak imengikuti ipelatihan-

ipelatihan imengenai ipengembangan iataupun 

ipenggunaan lebih ilanjut idari isistem iinformasii, baik 

iyang idisediakan ioleh iperusahaan imaupun iexternal 

perusahaan isehingga ipara imanajeri, iback officei, 

icustomer iservicei, idan iteller tidak ihanya ibertindak 

isebagai ipemakai isistem itetapi dapat imemberi 

imasukkan iuntuk ipengembangan sistem iinformasi 

iyang ilebih ibaik ikedepannya. i 

2. iPada idukungan manajemen ipuncak ipengukuran 

iyang imasih ilemah adalah ipartisipasi i 

(iparticipation). iSebaiknya ipihak imanajemen dapat 

ilebih iikut iserta idalam mendukung ipemeliharaani, 

ipemilihan hardware idan isoftware iserta 

iimplementasi isistem iinformasi. iSelain iitui, ipihak 

imanajemen ijuga isebaiknya ikut iberperan idan 

imendukung idalam pemecahan imasalah iterkait 

isistem iinformasi. 
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3. iPada kualitas isistem iinformasi ipengukuran iyang 

masih ilemah iadalah irelevan i (relevancei). 

iSebaiknya idilakukan iperbaikan atau 

ipengembangan isistem iagar iinformasi iyang 

didapatkan ioleh imanajeri, iback iofficei, icustomer 

iservicei, dan iteller isesuai idengan iinformasi iyang 

idibutuhkan iserta ibergunai 

B. iSaran Akademisi 

iHasil idari ipenelitian ini isecara iumum imenunjukkan 

bahwa ikualitas isistem iinformasi idipengaruhi oleh 

ikemampuan iteknik ipersonal idan idukungan manajemen 

ipuncaki. iHasil idari ipenelitian iini idapat digunakan ioleh 

imanajer iperusahaan isebagai iacuan iuntuk meningkatkan 

ikinerjanya idan isistem iinformasi idi iperusahaan agar 

iberjalan idengan iefektifi. 
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